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SHALAT SUNNAH (1) 


Dalil adanya shalat sunnah 


AI 36 EN Jus Ie WAS 


- 


BMI aa HE AI Pi BU gp AI Ia Gd 


YYo YG 5 pl SI Yi Ai SalgkeaN 2 JS 


Dari Thalhah bin “Ubaidillah, bahwasanya ada seorang Arab gunung yang 
rambutnya acak-acakan datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, shalat apa yang difardlukan oleh Allah 
kepadaku ?”. Jawab Rasulullah SAW, “Shalat lima waktu, kecuali kalau engkau 
mau shalat sunnah”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 225) 


Keterangan : 


- 
CG. 
an 


Selain shalat yang lima waktu (Shubuh, Dhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isyak|, 
adalah shalat sunnah/tathawwu'. 


Sebaiknya dikerjakan di rumah 
Nabi SAW bersabda : 


A3 3 eta So ISL ea SG “Saga 3 del gi alas 
VA MN gel IK NI 


Shalatlah wahai manusia di rumah-rumah kalian, karena sebaik-baik shalat itu 
ialah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardlu. IHR. Bukhari juz 1, 
hal. 178J| 


Boleh dikerjakan dengan berdiri, duduk maupun berbaring : 

SE BEAN Ipls SI JL Ibn IG dial 3 Ohie IA 

Be Gek HE II LIL Ae JATI ale 

PA Cibas US 6 lo drg Ud BN Las KS M6 
Pe Gd asli 


Dari 'Imraan bin Hushain, dahulu ia sakit bawasir (ambeiyen), ia berkata : Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalatnya seseorang dengan 
duduk, maka beliau SAW bersabda, "Jika (orang) shalat dengan berdiri, itu 
adalah yang paling baik/sempurna, dan barangsiapa yang shalat dengan 
duduk, maka baginya separo dari pahala yang berdiri, dan barangsiapa shalat 
dengan tiduran maka baginya separo dari pahala yang duduk". IHR. Bukhari juz 
2, hal. 40) 


Keterangan : 


Shalat-shalat yang dimaksud dalam hadits ini adalah Shalat Sunnah, bukan 
shalat wajib,karena shalat wajib tidak boleh dikerjakan dengan duduk atau 
da kecuali ada sebab/'udzur yang dibenarkan oleh agama. 


2 133 3 SS JB Dat oi Oris IE 


Oo... Oo. 


Het LO ASUS glti5 ) IL USB Jo JUS Io 


NY Ola la A3 


Dari 'Imraan bin Hushain RA, ia berkata : Dahulu aku sakit bawasir, lalu aku 
bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat, maka beliau SAW bersabda, 
"Shalatlah dengan berdiri, jika tidak dapat maka shalatlah dengan duduk dan 
Jika tidak dapat, maka shalatlah dengan berbaring". IHR. Bukhari juz 2, hal. 41) 


Shalat-shalat sunnah menurut tuntunan Rasulullah SAW 
A. Shalat sunnah rawatib yang muakkadah 


Shalat sunnah rawatib ialah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum (gabliyah) 
atau sesudah (ba'diyah) shalat lima waktu. 
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Sedang yang dimaksud Muakkadah ialah yang sangat ditekankan atau 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 


GAS MG jae BE ga bass BA 
HS LG SR XI Bg $ TB Ja A13 
AN ta aa Da 9 Ma 


Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saya hafal (ingat dengan betul) dari Nabi SAW 
sepuluh raka'at shalat sunnah: dua raka'at sebelum shalat Dhuhur dan dua 
raka'at sesudahnya, dan dua raka'at sesudah Maghrib di rumah beliau dan dua 


raka'at sesudah 'Isya di rumah pula dan juga dua raka'at sebelum shalat 
Shubuh”. (HR. Bukhari na hal. 54) 


BEN Ia LAS en Mena 


TA mh Kok ng A o G3 
BE nh sah IS pe X6 Ip 13 


& 2 Pan 


3 ITN KE SN ap 
YEN eka 


Dari Ummu Habibah istri Nabi SAW, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang setiap hari shalat sunnah dua 
belas raka'at selain shalat wajib karena Allah, melainkan Allah akan 
membuatkan baginya rumah di surga atau dibuatkan rumah baginya di surga”. 
IHR. Muslim juz 1, hal. 5031| 


sea dial SEA Ia JB IG AS A3 
BER 3 Ab j3 Ua AN eU gn 
Is ana pangan PA IR S3 3G 
KA KPA sedap! SITI 2 AN Yk 
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Dari Ummu Habibah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
shalat (sunnah) sehari semalam 12 reka'at, maka akan dibuatkan baginya 
rumah di surga: yaitu 4 reka'at sebelum shalat Dhuhur, 2 reka'at sesudah shalat 
Dhuhur, 2 reka'at sesudah shalat Maghrib, 2 reka'at sesudah shalat 'Isyak dan 
2 reka'at sebelum shalat Shubuh”. IHR. Tirmidzi juz 1, hal. 259, no. 413, ia 
Re Ini hadits hasan Be 


333 ABM J3 Ul BT KE IA Lee 
OLY Gal SITI 3 


Dari "Aisyah RA bahwa Nabi SAW tidak meninggalkan empat raka'at sebelum 
shalat PNUUr dan dua raka'at sebelum Shubuh. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54| 


Lp BL oa 1S BN IE yk Kie 3 
oi Nala A3 


Dari Aisyah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Dua reka'at shalat Fajar itu lebih 
baik dari pada dunia seisinya”. IHR. Muslim juz 1, hal. 501) 


ASN BEI Ga HS BEA KA SIG D Lae Ie 
SY GE PI 3S HE Hn NAS 


Dari "Aisyah RA, ia berkata, “Tidak ada Nabi SAW memperhatikan shalat-shalat 
Sunnah lebih dari pada dua raka'at shalat Fajar”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 52) 
Keterangan : 


Dari hadits-hadits tersebut dapat difahami bahwa shalat-shalat sunnah 
muakkadah itu adalah : 


1. Dua atau empat raka'at sebelum shalat Dhuhur 
2. Dua raka'at sesudah shalat Dhuhur 

3. Dua raka'at sesudah shalat Maghrib 

4. Dua raka'at sesudah shalat 'Isya 

5. Dua raka'at sebelum shalat Shubuh. 


B. Shalat sunnah rawatib yang bukan muakkadah 


1. Dua raka'at sebelum shalat Maghrib : 


knpa ato j3 lo J3 BE yA Ne 


Nge EL Je akan Ol Kal slh Gal BBI 3 JB 


og 


Dari Abdullah (bin Mughoffal) Al Muzaniy, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Shalatlah @abliyah Maghrib”. Dan beliau bersabda pada yang ketiga kalinya, 
“Bagi siapa yang mau”. Karena beliau tidak suka orang menjadikannya suatu 
keharusan. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54| 


Anas bin Malik berkata : 
3 3 UmA BN 3 ARI GAS AN IP ole ek (S3 
Eh3 SS :JG MPI BEA Aren IA EI3 DI 
VPN eka 5 Gb #3 Legal! 


Dahulu di zaman Nabi SAW, kami shalat dua raka'at setelah matahari 
tenggelam sebelum shalat Maghrib”. Lalu aku (Mukhtar bin Fulful) bertanya 
kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW melakukan shalat itu ?” (Anas) 
menjawab, “Beliau melihat kami melakukan shalat itu, dan beliau tidak 
menyuruh kami dan tidak pula melarang". IHR. Muslim juz 1, hal. 573) 


2. Dua raka'at sesudah (Ba'diyah) Dhuhur : 


ge ani sean an: 
Yna 


Dari 'Anbasah bin Abu Sufyan, ia berkata, aku mendengar saudara 
perempuanku Ummu Habibah istri Nabi SAW, berkata : Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tetap mengerjakan empat raka'at 
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sebelum Dhuhur dan empat raka'at sesudah Dhuhur, niscaya Allah 
mengharamkan dia masuk neraka”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 269J 


Keterangan : 


Shalat sunnah sesudah Dhuhur (Ba'diyah Dhuhur) itu empat raka'at, dua 
raka'at Muakkadah dan dua raka'at yang lain tidak Muakkadah. 


3. Shalat sunnah sebelum “Ashar 
GG Pa K3 Ikah SEE IN IT AE ale rae 32 
YYVY AB NY Y 53) gal 


Dari "Ali AS, bahwasanya dahulu Nabi SAW shalat dua raka'at sebelum shalat 
“Ashar. (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 23, no. 1272) 


KI Ie GA smg BEA Iis JIE LEG 
9 EL 9 dia 9 Sig 9 dala Bg HA 3 JI 13 


TA AI £ sh 3 Ap 
Dari Ibnu “Umar RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati orang yang mengerjakan shalat sunnah empat raka'at sebelum 


“Ashar”. (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan ia menghasankannya, dan Ibnu 
Khuzaimah, dan ia menshahihkannya, dalam Bulughul Maram no. 382) 


Keterangan : 


Hadits tentang shalat sunnah gabliyah “Ashar empat raka'at ini ada ulama yang 
menganggap hasan atau mengesahkannya. Namun ada pula yang 
melemahkannya. Bahkan Ibnu Taimiyah menolaknya dengan keras dan 
menganggap hadits itu maudlu', walloohu a'lam. (Zaadul Ma'aad juz 1, hal. 
311) 


4. Shalat sunnah sesudah “Ashar : 
BB SA ah AS IG SE Ae Ia 
IU doa da AS Kia 333 IE se js 5 IKA 


(& 


Gp jai at RI gi 


". 


EU SI 


Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Demi Allah, beliau tidak pernah meninggalkan 
shalat 2 raka'at sehingga beliau bertemu dengan Allah dan beliau tidak bertemu 
dengan Allah Ta'ala sehingga beliau terasa berat melakukan shalat. Dan beliau 
sering melakukan shalatnya dengan duduk, yakni shalat 2 raka'at sesudah 
“Ashar, dan Nabi SAW biasa mengerjakan shalat 2 raka'at sesudah 'Ashar itu 
tidak di dalam masjid, karena takut akan memberatkan ummatnya dan beliau 
senang terhadap sesuatu yang membuat ringan bagi ummatnya”. IHR. Bukhari 
juz 1, hal. 146) 


3 SA 133 ES PAR an SD at ida il 32 
0 0. & - Lani o- 9 
MET MEI el AI ASI LS anal AS Sa 


Dari Ummu Salamah, ia berkata : Nabi SAW pernah shalat dua raka'at sesudah 
Ashar, lalu beliau bersabda, “Orang-orang dari suku “Abdul @ais telah 


menyibukkan aku dari shalat dua raka'at sesudah Dhuhur”. (HR. Bukhari juz 1, 
hal. 146) 


a 
- 


SF Aa MB 5 REA Is iga SE 
elasa vlja & lai sa | ea KAA 


need TA 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang shalat ba'da “Ashar 
sehingga terbenam matahari, dan melarang shalat ba'da Shubuh sehingga 
terbit matahari. (HR. Muslim juz 1, hal. 566, Bukhari juz 1, hal. 146) 


Int Jak Iki 4G BE Iran SU aa aa 
KN Gold YR Sia ab 
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Dari “Aisyah, ia berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan (shalat) dua raka'at sesudah “Ashar”. (HR. Muslim 1 : 572, 
Bukhari juz 1, hal. 146| 


Keterangan : 


1. Ibnu “Abbas, "Abdur Rahman bin Azhar dan Miswar bin Makhromah pernah 
menyuruh Kuraib (bekas budak Ibnu “Abbas) untuk datang kepada “Aisyah 
menanyakan tentang dua raka'at sesudah shalat "Ashar, karena mereka itu 
pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW melarang melakukannya. 
Setelah Kuraib datang kepada 'Aisyah, kemudian “Aisyah mengarahkan 
supaya ia menanyakan kepada Ummu Salamah. 


Ummu Salamah menjawab, “Aku pernah mendengar Nabi SAW 
melarangnya, kemudian aku melihat beliau mengerjakannya. Kemudian aku 
menyuruh seorang jariyah untuk menanyakan hal tersebut kepada Nabi 
SAW”. Kemudian jawab Nabi SAW, “Tadi beberapa orang kaum “Abdul Mais 
datang kepadaku membicarakan tentang kaumnya yang masuk Islam, 
sehingga mereka menyibukkanku dari mengerjakan dua raka'at sesudah 
Dhuhur. Dan (dua raka'at) yang saya lakukan sesudah “Ashar ini adalah 
(gantinya) dua raka'at sesudah Dhuhur itu. (Ringkasan hadits riwayat Muslim 
1: 571) 


2. Aisyah berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan dua raka'at sesudah “Ashar”. (HR. Muslim juz 1, hal. 572, 
Bukhari juz 1, hal. 146| 


Kesimpulan : 
a. Nabi SAW pernah melarang shalat sesudah shalat “Ashar. 


b. Nabi SAW mengerjakan dua raka'at sesudah “Ashar pada mulanya sebagai 
ganti dua raka'at sesudah Dhuhur yang tidak sempat beliau kerjakan, 
kemudian shalat dua raka'at sesudah “Ashar tersebut menjadi kebiasaan 
beliau yang tidak pernah beliau tinggalkan. 


Walloohu a'lam. 
Bersambung ........ 


